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Abstract  
This study aims to analyze and explore relevant hadiths in promoting interfaith dialogue, 
especially in building harmonious relations between Muslim and non-Muslim communities. 
By focusing on the aspects of tolerance, respect for other beliefs, and peaceful coexistence, 
this study examines the role of hadith as a guide in promoting constructive dialogue. The 
methodology used is a qualitative approach with a library research method, which involves 
an in-depth analysis of hadith books and the works of classical and contemporary scholars' 
interpretations related to social and interfaith interactions. The results of the study show 
that the Prophet Muhammad gave a real example in establishing good communication with 
non-Muslim communities, such as his interactions with Jews and Christians in Medina. 
Several hadiths emphasize the importance of respecting differences and rejecting violence, 
which are in line with the values of pluralism. The conclusion of this study is that hadith can 
serve as a theological foundation for promoting interfaith dialogue, thus opening up 
opportunities for the creation of more inclusive and harmonious relations between Muslims 
and non-Muslims. This study makes an important contribution in the contemporary context, 
where global challenges related to religious conflicts increasingly require a dialogical 
approach based on Islamic teachings. 

Keywords: Hadith; Interfaith Dialogue; Muslim Community; Tolerance; Diversity 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengeksplorasi hadis-hadis yang relevan 
dalam mendorong dialog antaragama, khususnya dalam membangun hubungan yang 
harmonis antara komunitas Muslim dan non-Muslim. Dengan memfokuskan pada aspek 
toleransi, penghormatan terhadap keyakinan lain, dan koeksistensi damai, penelitian ini 
mengkaji peran hadis sebagai panduan dalam mempromosikan dialog yang konstruktif. 
Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 
(library research), yang melibatkan analisis mendalam terhadap kitab-kitab hadis dan karya 
tafsir ulama klasik serta kontemporer terkait interaksi sosial dan antaragama. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Rasulullah memberikan contoh nyata dalam menjalin 
komunikasi yang baik dengan komunitas non-Muslim, seperti interaksi beliau dengan kaum 
Yahudi dan Nasrani di Madinah. Beberapa hadis menekankan pentingnya menghargai 
perbedaan dan menolak kekerasan, yang selaras dengan nilai-nilai pluralisme. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah bahwa hadis dapat berfungsi sebagai landasan teologis untuk 
mempromosikan dialog antaragama, sehingga membuka peluang bagi terciptanya 
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hubungan yang lebih inklusif dan harmonis antara Muslim dan non-Muslim. Penelitian ini 
memberikan kontribusi penting dalam konteks kontemporer, di mana tantangan global 
terkait konflik agama semakin memerlukan pendekatan dialogis yang berbasis pada ajaran 
Islam.  

Kata Kunci: Hadis; Dialog Antaragama; Komunitas Muslim; Toleransi; Keragaman 

Pendahuluan 

 Peningkatan ketegangan antaragama di era globalisasi menjadi salah satu 

fenomena yang semakin menonjol dalam dinamika sosial-politik kontemporer 

(Onuoha & Odeke, 2020). Globalisasi, yang idealnya berfungsi sebagai katalis 

integrasi dan pemahaman lintas budaya, justru sering kali memperparah 

ketegangan di antara berbagai kelompok agama (Kusuma & Susilo, 2020). Arus 

informasi yang cepat dan masif melalui media sosial serta platform digital 

menciptakan ruang bagi penyebaran misinformasi dan stereotip negatif terhadap 

agama lain (Valenzuela et al., 2019). Kondisi ini semakin diperburuk oleh kelompok-

kelompok ekstremis yang mengeksploitasi perbedaan keyakinan untuk memecah 

belah masyarakat, menyulut kebencian, dan memengaruhi narasi global. Dalam 

banyak kasus, ketegangan antaragama tidak lagi terbatas pada persoalan teologis, 

melainkan bercampur dengan faktor politik, ekonomi, dan identitas kebangsaan 

(Ryabchenko et al., 2018). 

Di berbagai negara, migrasi global yang meningkat telah memperkuat interaksi 

antar kelompok agama yang berbeda, sering kali memicu ketegangan baru. Agama-

agama yang sebelumnya hidup berdampingan dalam batas-batas geografis yang 

relatif terpisah kini harus berbagi ruang yang semakin sempit di kota-kota besar 

dunia. Interaksi ini kerap menimbulkan gesekan nilai dan keyakinan, terutama 

ketika satu kelompok merasa bahwa identitas atau kepercayaannya terancam oleh 

budaya atau tradisi kelompok agama lain (Basuki, 2018). Kondisi ini diperparah oleh 

meningkatnya gelombang nasionalisme dan populisme di sejumlah negara, di mana 

perbedaan agama kerap dimanfaatkan sebagai alat politik untuk meraih dukungan, 

sering kali melalui retorika yang membangkitkan kebencian dan ketidakpercayaan 

antar agama (Campbell, 2020). 

Selain itu, globalisasi membawa tantangan baru terhadap otoritas keagamaan 

tradisional. Kemudahan akses terhadap beragam ajaran dan tafsir keagamaan 

melalui internet memungkinkan individu untuk menafsirkan agama secara lebih 

mandiri. Hal ini sering kali memicu kemunculan kelompok-kelompok radikal yang 

menolak narasi moderat (Whyte, 2022). Konflik internasional yang kerap 

dilatarbelakangi oleh perbedaan agama, seperti yang terjadi di Timur Tengah, turut 

berkontribusi pada penyebaran retorika permusuhan antaragama di tingkat global, 

memperburuk ketegangan yang sudah ada di tingkat lokal (Hannase, 2019). 

Oleh karena itu, dalam konteks ini, dialog antaragama menjadi sangat penting 

sebagai upaya untuk membangun jembatan komunikasi, memperkuat toleransi, dan 
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menciptakan saling pengertian yang lebih baik di antara berbagai kelompok agama. 

Dialog antaragama tidak hanya berfungsi untuk menghindari konflik, tetapi juga 

sebagai landasan untuk membangun perdamaian dunia yang lebih berkelanjutan 

(Blakemore, 2019). Melalui dialog yang terbuka dan jujur, masyarakat dapat belajar 

untuk menghargai perbedaan, mengatasi prasangka, dan mencari solusi bersama 

terhadap masalah global seperti kemiskinan, ketidakadilan, dan perubahan iklim 

yang mempengaruhi seluruh umat manusia tanpa memandang agama. 

Dalam Islam, hadis memainkan peran penting dalam membentuk sikap 

seorang Muslim terhadap Non-Muslim. Hadis memberikan pedoman yang 

komprehensif mengenai bagaimana seorang Muslim harus berinteraksi dengan 

mereka yang berbeda keyakinan, baik dalam hal sosial, politik, maupun budaya (El-

Wakil, 2019). Rasulullah Saw dalam banyak hadisnya mengajarkan pentingnya 

menghormati tetangga (Al-Bukha rī , 1993), menjaga kedamaian (Al-Bukha rī , 1993), 

serta menegakkan keadilan tanpa memandang latar belakang agama (Al-Bukha rī , 

1993). Sikap toleran dan damai yang diajarkan dalam hadis sangat relevan dalam 

konteks globalisasi saat ini, di mana pergaulan antaragama menjadi tak 

terhindarkan. Dengan pemahaman yang benar tentang ajaran Rasulullah Saw, umat 

Islam dapat menjadi agen perdamaian yang aktif dalam upaya menciptakan dialog 

antaragama yang konstruktif, yang pada gilirannya dapat meredam ketegangan dan 

meningkatkan harmoni di antara berbagai agama di dunia. 

Beberapa penelitian sebelumnya terkait dialog antaragama dalam perspektif 

Islam dan hadis telah memberikan wawasan yang berharga tentang pentingnya 

interaksi harmonis antara umat beragama. Penelitian oleh Alkadri et al. (2023) 

menekankan peran toleransi dalam Islam melalui pemahaman hadis yang 

menekankan hubungan damai dengan Non-Muslim, namun penelitian ini belum 

secara spesifik meneliti hadis-hadis yang mendorong dialog aktif antaragama. 

Samuel Kaha (2020) meneliti upaya dialog antaragama di Indonesia dengan fokus 

pada aspek teologi inklusif, tetapi ia lebih menyoroti dialog teologis tanpa menggali 

dimensi hadis secara mendalam. Studi oleh Yusronil Haq (2023) mengulas hadis-

hadis yang disebutkan di internet yang mengatur hubungan sosial dengan Non-

Muslim, namun lebih terbatas pada aspek perlindungan minoritas dan tidak 

memperhatikan potensi dialog sebagai jembatan antaragama. Penelitian oleh 

Muhlis & Hajar (2023) mengidentifikasi cara-cara di mana hadis ditafsirkan dan 

diterapkan dalam konteks sosial dan budaya yang beragam saat ini sebagai respons 

terhadap perubahan sosial dan teknologi serta menggarisbawahi pentingnya dialog 

antaragama dan pendekatan inklusif dalam memahami peran hadis dalam 

mengatasi tantangan teknologi di era kontemporer. Penelitian oleh Mustafar & 

Badhrulhisham (2021) mengkaji praktik dialog antaragama di wilayah pluralistik 

seperti Malaysia, namun kurang memberi fokus pada analisis tematik hadis tentang 

dialog sebagai bagian dari tradisi Islam. 
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas dialog antaragama dari 

perspektif Islam, masih terdapat kekurangan studi yang secara komprehensif 

menganalisis hadis-hadis spesifik yang menekankan pentingnya dialog antaragama 

dalam membangun hubungan harmonis antara komunitas Muslim dan non-Muslim. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

hadis-hadis yang secara eksplisit maupun implisit mendukung dialog antaragama. 

Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman 

terhadap kontribusi spesifik hadis dalam mendukung dan memfasilitasi dialog 

antara Muslim dan non-Muslim, terutama dalam konteks tantangan sosial-politik di 

era globalisasi, yang sering kali memicu ketegangan antaragama. Penelitian ini 

memiliki signifikansi yang besar karena dapat memberikan kontribusi substansial 

dalam memperkaya literatur tentang dialog antaragama dalam perspektif Islam. 

Selain itu, penelitian ini berpotensi membantu merumuskan kerangka kerja dialog 

yang berlandaskan nilai-nilai hadis untuk menciptakan kedamaian dan harmoni 

antar umat beragama di dunia modern yang sarat dengan konflik. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi panduan praktis bagi umat Islam 

dalam berinteraksi dengan non-Muslim, tetapi juga sebagai kontribusi intelektual 

yang relevan dalam menanggulangi misinterpretasi ajaran Islam yang sering 

digunakan untuk memperuncing ketegangan antaragama. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur dan analisis hadis. Metode ini dipilih untuk mendalami dan memahami 

secara mendalam teks hadis yang berkaitan dengan dialog antaragama, serta 

konteks sosial dan budaya yang melatarbelakanginya. Sumber data utama dalam 

penelitian ini adalah kitab-kitab hadis yang tergabung dalam kutb al-Tis’ah, serta 

literatur akademik yang relevan yang membahas dialog antaragama dalam 

perspektif Islam. Metode pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, di 

mana peneliti akan mengumpulkan dan mengkaji hadis-hadis yang relevan, serta 

literatur yang membahas konsep dialog antaragama. Selanjutnya, teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis tematik, di mana peneliti akan mengidentifikasi 

tema-tema yang muncul dari hadis-hadis yang dianalisis dan mengaitkannya dengan 

praktik dialog antaragama yang ada di masyarakat. Selain itu, analisis kontekstual 

juga akan diterapkan untuk memahami bagaimana konteks sejarah dan budaya 

mempengaruhi pemahaman terhadap hadis dan praktik dialog antaragama saat ini. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pemahaman dan praktik dialog antaragama berdasarkan ajaran 

Rasulullah Saw.
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Hasil dan Pembahasan 

Konsep Dialog Antaragama 

Dialog antaragama dapat didefinisikan sebagai interaksi yang konstruktif 

antara individu atau kelompok dari berbagai tradisi agama, dengan tujuan untuk 

memahami, menghormati, dan menghargai perbedaan serta persamaan yang ada di 

antara mereka. Dialog ini tidak hanya mencakup diskusi tentang ajaran, praktik, dan 

keyakinan masing-masing agama, tetapi juga mencakup aspek sosial, budaya, dan 

politik yang mempengaruhi hubungan antar komunitas religius (Eck, 2017). Sejarah 

dialog antaragama dapat ditelusuri hingga ribuan tahun yang lalu, di mana berbagai 

tradisi keagamaan telah berinteraksi satu sama lain. Dalam konteks sejarah, dialog 

ini sering kali muncul dalam situasi konflik, pergeseran kekuasaan, dan pertemuan 

antara budaya yang berbeda (Swidler, 2013). Misalnya, pada masa Kekaisaran 

Romawi, interaksi antara agama Kristen, paganisme, dan Yahudi memunculkan 

berbagai bentuk dialog, meskipun sering kali diwarnai ketegangan dan pertikaian 

(Rothschild, 2018). 

Memasuki abad pertengahan, pertemuan antara Islam dan Kristen di Eropa, 

serta antara Islam dan Hindu di Asia Selatan, menciptakan peluang untuk dialog 

yang lebih dalam (Nofrianti, 2022). Tokoh-tokoh seperti Ibn Rushd dan Maimonides 

berkontribusi pada diskusi lintas agama dengan mencoba menjembatani perbedaan 

pemikiran antara filsafat Yunani, teologi Kristen, dan ajaran Islam. Namun, sering 

kali dialog ini juga disertai dengan konflik, seperti dalam Perang Salib yang 

memperlihatkan ketegangan antara komunitas Kristen dan Muslim (Halim, 2015). 

Pada abad ke-20, kebutuhan untuk dialog antaragama menjadi semakin 

mendesak, terutama setelah dua perang dunia yang mengungkapkan betapa 

destruktifnya konflik berbasis identitas (Elwert et al., 2020). Konferensi dunia 

tentang agama dan perdamaian diadakan, dan berbagai organisasi, seperti Dewan 

Gereja Sedunia dan Forum Antaragama, dibentuk untuk memfasilitasi dialog 

antaragama. Pendekatan ini menekankan pentingnya kolaborasi untuk mengatasi 

isu-isu global, seperti kemiskinan, perubahan iklim, dan ketidakadilan sosial, yang 

membutuhkan kontribusi dari semua lapisan masyarakat, termasuk semua agama. 

Dalam konteks modern, dialog antaragama kini dipandang sebagai sarana 

untuk mempromosikan toleransi, saling pengertian, dan kerjasama antarumat 

beragama dalam menghadapi tantangan global yang kompleks. Berbagai inisiatif 

telah dilakukan untuk mendorong interaksi antaragama, mulai dari pendidikan, 

seminar, hingga proyek komunitas yang melibatkan berbagai pemeluk agama. Dialog 

ini tidak hanya berfungsi untuk meredakan ketegangan, tetapi juga untuk 

memperkaya pengalaman spiritual masing-masing pihak, serta menciptakan ruang 

bagi pergeseran paradigma dari konflik menuju kerjasama (Pajarianto et al., 2022). 

Dalam konteks Islam, dialog antaragama tidak hanya diizinkan, tetapi juga 

diharapkan sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman dan toleransi antarumat 

beragama. Al-Quran, misalnya, menyatakan bahwa Allah menciptakan manusia 
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dengan berbagai suku dan bangsa agar mereka saling mengenal (QS Al-Hujurat: 13). 

Hal ini menunjukkan bahwa pluralisme agama bukanlah suatu hal yang harus 

dihindari, tetapi dapat menjadi medium untuk saling belajar dan memperkaya satu 

sama lain. Dialog antaragama dalam konteks ini bukan hanya sekadar interaksi 

sosial, tetapi juga merupakan upaya untuk memahami kebenaran dan nilai-nilai 

yang dianut oleh masing-masing agama. 

Dalam pandangan sosiologis, dialog antaragama sangat relevan dalam 

masyarakat yang semakin pluralistik, di mana kehadiran berbagai agama dan 

kepercayaan sering kali menimbulkan ketegangan dan konflik (Basedau et al., 2014). 

Dalam konteks ini, dialog menjadi sarana untuk menjembatani perbedaan dan 

menciptakan ruang aman bagi setiap individu untuk mengekspresikan keyakinan 

mereka tanpa rasa takut. Ulama klasik, seperti Ibn Rushd dan Al-Ghazali, telah 

menekankan pentingnya akhlak dan etika dalam berinteraksi dengan non-Muslim. 

Ibn Rushd, misalnya, dalam karyanya Taḥāfut al-Taḥāfut, mengajak umat Islam 

untuk mempelajari ajaran-ajaran dari pemikir non-Muslim dan tidak menganggap 

perbedaan sebagai ancaman (Rusyd, 2010). Sedangkan Al-Ghazali, dalam Taḥafut al-

Falāsifah, menekankan pentingnya mencari kebenaran dan mengedepankan dialog 

sebagai metode untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang Tuhan 

dan hakikat kebenaran (Al-Gaza lī , 2000). 

Di era kontemporer, banyak ulama dan pemikir Islam, seperti Yusuf al-

Qaradawi dan Muhammad al-Ghazali, juga mendorong pentingnya dialog lintas 

agama. Mereka berpendapat bahwa umat Islam harus aktif terlibat dalam dialog 

dengan berbagai komunitas agama lainnya, bukan hanya untuk menjelaskan ajaran 

Islam, tetapi juga untuk mendengarkan dan memahami perspektif mereka. Al-

Qaradawi menekankan bahwa dialog yang tulus dan saling menghormati dapat 

mengurangi prasangka dan memperkuat kerukunan antarumat beragama (Ma’mun, 

2013). Selain itu, dalam konteks globalisasi, di mana tantangan seperti ekstremisme 

dan intoleransi semakin meningkat, dialog antaragama menjadi semakin mendesak. 

Dengan demikian, dialog antaragama dalam Islam tidak hanya dianggap 

sebagai sebuah kegiatan ritual atau formalitas, tetapi sebagai sebuah kebutuhan 

moral dan sosial yang mendesak. Dialog ini harus dilakukan dengan niat yang tulus 

dan semangat keterbukaan, dengan memahami bahwa setiap agama memiliki nilai 

dan kebenaran yang perlu dihargai. Melalui pendekatan ini, diharapkan akan 

tercipta suasana saling pengertian yang lebih baik di tengah keragaman agama yang 

ada, serta dapat berkontribusi pada pembangunan perdamaian dan kesejahteraan 

bersama di dunia yang semakin kompleks ini. 

Hadis Tentang Interaksi dan Toleransi dengan Non-Muslim 

Hadis tentang interaksi dengan non-Muslim memberikan panduan penting 

mengenai bagaimana umat Islam seharusnya bersikap terhadap mereka yang 

berada di luar agama Islam. Dalam banyak hadis, Rasulullah Saw menekankan 

perlunya bersikap adil terhadap semua manusia, termasuk non-Muslim, baik yang 
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hidup di bawah naungan pemerintahan Islam maupun yang terikat perjanjian damai 

dengan umat Muslim. Salah satu hadis yang menegaskan hal ini bahwa Rasulullah 

Saw bersabda: “Barang siapa yang membunuh seorang kafir mu’āhad (non-Muslim 

yang memiliki perjanjian damai dengan umat Islam), maka dia tidak akan mencium 

aroma surga, padahal aroma surga itu dapat dicium dari jarak perjalanan empat 

puluh tahun.” (Al-Tirmiz ī , 1975). Hadis ini menekankan bahwa kehidupan dan hak-

hak seorang non-Muslim yang terikat perjanjian damai harus dihormati (Al-

‘Asqala nī , 1970). Pengkhianatan terhadap perjanjian tersebut dianggap sebagai 

pelanggaran yang besar dalam pandangan Islam, sehingga Allah tidak memberikan 

tempat bagi pelaku kezaliman di surga. 

Selain itu, terdapat hadis lain yang menyoroti pentingnya sikap adil kepada 

non-Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu hadis yang diriwayatkan oleh 

Abu  Da wud menyebutkan bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Barang siapa yang 

menzalimi seorang kafir dzimmi (non-Muslim yang berada di bawah perlindungan 

negara Islam), atau mengurangi haknya, atau membebaninya di luar 

kemampuannya, atau mengambil sesuatu darinya tanpa kerelaannya, maka aku 

akan menjadi pembelanya pada hari kiamat.” (Al-Sijista nī , 1993). Hadis ini 

menegaskan larangan tegas terhadap segala bentuk kezaliman yang ditujukan 

kepada non-Muslim yang berada di bawah perlindungan negara Islam. Rasulullah 

Saw bahkan secara pribadi mengikatkan diri sebagai pembela non-Muslim yang 

dizalimi di akhirat nanti, menunjukkan betapa seriusnya Islam dalam menjaga hak-

hak mereka (A ba dī , 1994). 

Di samping itu, Islam juga memberikan penekanan pada penghormatan 

terhadap perjanjian dan kontrak yang dibuat dengan non-Muslim. Allah berfirman 

dalam Al-Quran: ‘Maka, terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas 

waktunya.’ (QS. Al-Taubah: 4). Ayat ini memperjelas kewajiban umat Islam untuk 

menepati setiap perjanjian yang dibuat dengan non-Muslim, selama pihak non-

Muslim tidak melanggarnya (Kas ī r, 2004). Ini menunjukkan bahwa prinsip keadilan 

dalam Islam tidak hanya berlaku di antara sesama Muslim, tetapi juga terhadap non-

Muslim. 

Dalam surat al-Mumtahanah ayat 8, Allah Swt berfirman, “Allah tidak 

melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 

memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung 

halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” Ayat ini 

diperkuat oleh berbagai hadis yang mengedepankan keadilan dan kebaikan kepada 

siapa pun, termasuk non-Muslim. Rasulullah sendiri pernah berinteraksi dengan 

komunitas Yahudi dan Nasrani di Madinah secara damai dan penuh rasa hormat. 

Ketika Rasulullah ditanya tentang bagaimana memperlakukan tetangga non-

Muslim, beliau menyebutkan, ‘Tetangga yang memiliki satu hak adalah tetangga 

musyrik yang tidak memiliki ikatan keluarga.’ (Kas ī r, 2004). Ini menunjukkan bahwa 
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tetangga yang non-Muslim pun berhak mendapatkan perlakuan baik dan 

penghormatan. 

Imam Mujahid pernah menuturkan bahwa ketika ia berada di kediaman 

Abdullah bin Umar, ia menyaksikan pembantu Abdullah bin Umar sedang 

menyembelih seekor kambing. Abdullah bin Umar kemudian berulang kali 

menasihati pembantunya dengan berkata, “Jika kamu menyembelih kambing, 

pastikan orang yang pertama kali menerima daging kambing tersebut adalah 

tetangga kita, meskipun ia beragama Yahudi. Hal ini aku lakukan karena aku 

mendengar Rasulullah Saw bersabda: Malaikat Jibril senantiasa berpesan kepadaku 

agar berbuat baik kepada tetangga, hingga aku menyangka bahwa beliau akan 

memerintahkan agar tetangga itu diberi hak waris dari tetangganya.” (Al-Naisa bu rī , 

1955). 

Lebih lanjut, Nabi juga memberikan contoh sikap toleransi dalam pergaulan 

sehari-hari. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ketika ada iring-iringan jenazah 

seorang Yahudi lewat di depan Rasulullah, beliau berdiri untuk menghormati 

jenazah tersebut. Ketika ada yang bertanya mengapa beliau berdiri untuk jenazah 

seorang Yahudi, beliau menjawab, ‘Bukankah dia juga manusia?’ (Al-Nasa ’ī , 2018) 

Tindakan Nabi ini menunjukkan penghargaan terhadap setiap manusia, terlepas 

dari perbedaan agama, sebagai sesama makhluk ciptaan Allah. 

Toleransi dalam hadis juga mengajarkan bahwa dakwah Islam harus 

dilakukan dengan bijaksana dan penuh kebajikan, sebagaimana dijelaskan dalam Al-

Quran surah al-Nahl ayat 125, “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.’ 

Hadis-hadis yang memperkuat ayat ini menggambarkan bahwa pendekatan dialogis 

dan sikap terbuka harus diutamakan dalam berinteraksi dengan orang-orang dari 

agama yang berbeda. Nabi Muhammad selalu mengutamakan dialog daripada 

kekerasan, dan memprioritaskan perdamaian dalam semua aspek kehidupannya, 

sehingga membangun fondasi yang kuat bagi umat Islam untuk mempraktikkan 

toleransi di setiap masa. 

Hadis lain yang mendukung toleransi adalah kisah tentang kunjungan 

delegasi Nasrani Najran ke Madinah. Rasulullah tidak hanya menerima mereka 

dengan tangan terbuka, tetapi juga mengizinkan mereka beribadah di dalam masjid 

Nabawi ketika waktu ibadah mereka tiba (Yasa r, 1978). Tindakan ini adalah contoh 

luar biasa dari toleransi beragama yang dicontohkan langsung oleh Rasulullah Saw, 

di mana beliau mengedepankan kerukunan tanpa memaksa keyakinan kepada orang 

lain. Selain itu, Rasulullah juga mengajarkan kepada umatnya untuk menghargai 

perbedaan keyakinan melalui sabdanya, ‘Aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak.’ (H anbal, 1995). Ini berarti, misi utama Islam bukan hanya untuk 

menyebarkan keyakinan, tetapi juga untuk membangun masyarakat yang beradab, 

beretika, dan saling menghormati, termasuk terhadap perbedaan agama. 
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Toleransi juga terlihat dalam Sī rah Nabawiyyah, salah satu contoh paling 

nyata adalah Piagam Madinah, sebuah dokumen yang Rasulullah Saw susun setelah 

hijrah ke Madinah. Piagam ini mencerminkan pandangan Nabi Saw terhadap hidup 

berdampingan secara harmonis di tengah masyarakat yang pluralistik. Dalam 

Piagam Madinah, Nabi Saw memastikan hak-hak setiap komunitas, termasuk Yahudi 

dan kabilah-kabilah Arab non-Muslim. Mereka diberi kebebasan menjalankan 

keyakinan mereka tanpa ancaman, selama mereka tidak mengkhianati kesepakatan 

damai dan menjaga keharmonisan bersama. Rasulullah Saw mengakui hak mereka 

sebagai warga Madinah, dan hak-hak ini setara dengan hak-hak Muslim, asalkan 

mereka tetap loyal terhadap konstitusi yang disepakati bersama (Burhanuddin, 

2019). 

Di samping itu, sikap toleransi Rasulullah Saw juga terlihat dalam interaksi 

personalnya dengan non-Muslim. Rasulullah Saw pernah meminjam uang dari 

seorang Yahudi dan menjaminkan baju besinya, menunjukkan bagaimana beliau 

memperlakukan kaum Yahudi dengan adil dan sopan (Yig itog lu & Go regen, 2018). 

Bahkan, ketika seorang tetangga Yahudi yang sering mengganggu Rasulullah Saw 

sakit, beliau tetap menjenguknya dan memperlakukannya dengan penuh kasih 

sayang (Fatmah, 2018). Sikap tersebut menunjukkan bagaimana Nabi Saw 

menanamkan prinsip tidak membalas keburukan dengan keburukan, melainkan 

dengan kebaikan dan sikap terbuka. 

Mukhairiq adalah seorang pendeta Yahudi yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang Taurat dan dikenal sebagai salah satu individu kaya raya dari 

suku Quraidhah. Ketika terjadi Perang Uhud antara kaum Muslimin dan kaum 

Musyrikin, Mukhairiq memilih untuk berperang di pihak Nabi Saw. Sebelum terjun 

ke medan perang, ia berwasiat bahwa jika ia gugur, seluruh harta kekayaannya, yang 

sebagian besar berupa kebun-kebun di Madinah, akan diserahkan kepada Nabi Saw. 

Setelah Mukhairiq gugur dalam pertempuran tersebut, Nabi Saw menerima 

hartanya dan kemudian mewakafkan kebun-kebun itu untuk kepentingan umat 

Islam. Peristiwa ini menjadi wakaf pertama dalam sejarah Islam. Mengenai 

Mukhairiq, Nabi Saw memberikan penghormatan dengan bersabda, “Mukhairiq 

adalah sebaik-baik orang Yahudi.” (Hisya m, 2007). 

Toleransi Nabi Saw terhadap agama lain juga tampak dalam perjanjian 

Hudaibiyah, di mana beliau menerima kesepakatan dengan kaum Quraisy yang 

semula memusuhi kaum Muslimin. Meskipun syarat-syarat perjanjian tampaknya 

merugikan umat Islam, Rasulullah Saw tetap menerima demi menjaga perdamaian 

dan menciptakan suasana harmonis yang lebih besar (Ramdani, 2019). Ini 

menggambarkan sikap Rasulullah Saw yang mengedepankan perdamaian daripada 

konflik, serta mengajarkan umat Islam bahwa kekerasan dan permusuhan bukanlah 

jalan yang harus ditempuh dalam menghadapi perbedaan. 

Lebih jauh lagi, Rasulullah Saw memberikan contoh yang sangat jelas ketika 

berhasil menaklukkan Mekkah. Alih-alih membalas dendam kepada mereka yang 
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telah menyiksanya dan pengikutnya selama bertahun-tahun, Rasulullah Saw 

memilih memaafkan para pemuka Quraisy dan memproklamirkan amnesti bagi 

seluruh penduduk Mekkah (Amin, 2021). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

pemaafan dan kesabaran dalam ajaran Islam, dan menjadi bukti kuat bagaimana 

toleransi menjadi bagian integral dari misi kerasulan beliau. 

Dengan demikian, baik dalam hadis maupun dalam Sī rah Nabawiyyah, 

terlihat jelas bahwa Islam mendorong toleransi dan penghormatan terhadap agama 

lain. Konsep ini tetap relevan hingga saat ini sebagai landasan untuk membangun 

hubungan yang harmonis di tengah masyarakat yang majemuk, serta sebagai 

pedoman bagi umat Islam dalam berinteraksi dengan berbagai komunitas yang 

berbeda keyakinan. 

Peran Hadis dalam Mengurangi Konflik Antaragama 

Hadis dan Sī rah Nabawiyyah yang mencerminkan interaksi Rasulullah Saw 

dengan non-Muslim menjadi fondasi kuat bagi umat Islam dalam menurunkan 

ketegangan serta membangun dialog yang konstruktif antara komunitas Muslim dan 

non-Muslim. Islam secara tegas mengajarkan sikap keadilan, penghormatan, dan 

toleransi terhadap non-Muslim, baik dalam kehidupan sosial sehari-hari maupun 

dalam konteks politik dan hukum (Ciftci, 2019). Hadis-hadis yang menegaskan 

larangan keras terhadap kezaliman kepada kafir mu’āhad (non-Muslim yang terikat 

perjanjian damai) serta kafir dzimmi (non-Muslim yang berada di bawah 

perlindungan negara Islam). Ini menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian 

yang besar terhadap hak-hak non-Muslim, baik dari segi fisik maupun hak sosial 

mereka. Rasulullah Saw menegaskan bahwa tindakan seperti pembunuhan, 

penindasan, atau pelanggaran hak atas non-Muslim, bukan hanya dianggap sebagai 

tindakan yang tercela, tetapi juga berdampak pada kedudukan pelaku di akhirat. Ini 

memperlihatkan bahwa Islam tidak memberikan toleransi bagi pelanggaran hak 

asasi manusia, bahkan kepada mereka yang berbeda keyakinan. 

Lebih jauh lagi, konsep toleransi ini tidak hanya terbatas pada perlindungan 

hak-hak dasar, tetapi juga pada penghormatan antar manusia secara universal. Kisah 

Rasulullah Saw yang berdiri untuk menghormati jenazah seorang Yahudi 

menunjukkan bahwa penghormatan terhadap kehidupan dan kematian seorang 

manusia melampaui batas agama. Sikap ini dapat dijadikan pedoman penting dalam 

menurunkan ketegangan, di mana masyarakat Muslim diajarkan untuk 

mengedepankan rasa kemanusiaan di atas perbedaan keyakinan. Dengan sikap 

seperti ini, interaksi antara Muslim dan non-Muslim tidak akan dibangun atas dasar 

prasangka, tetapi atas penghormatan timbal balik. Ketika penghormatan tersebut 

tertanam, hal ini akan memudahkan terjadinya dialog yang lebih terbuka dan 

konstruktif, yang pada gilirannya dapat mengurangi ketegangan antar komunitas. 

Konsep dialogis dalam dakwah Islam, yang dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad, adalah pendekatan yang sangat relevan dalam konteks zaman modern 

saat ini. Dengan menyebarkan ajaran Islam melalui hikmah dan pelajaran yang baik, 
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umat Islam dapat menciptakan suasana di mana perbedaan keyakinan tidak lagi 

menjadi sumber konflik, tetapi justru menjadi kesempatan untuk saling belajar dan 

memahami. Dalam konteks ini, penting bagi umat Islam untuk mengadopsi 

pendekatan yang terbuka dan inklusif, mengingat bahwa masyarakat saat ini 

semakin beragam dan kompleks. Penekanan pada dialog daripada konfrontasi 

menjadi kunci untuk membangun jembatan antar komunitas, sehingga 

memungkinkan terjadinya kolaborasi dalam menyelesaikan masalah bersama yang 

dihadapi oleh masyarakat (McCowan, 2017). 

Piagam Madinah juga merupakan contoh konkret bagaimana Islam mengatur 

hubungan antara berbagai komunitas yang berbeda agama dalam sebuah 

masyarakat plural. Piagam ini menunjukkan bahwa Islam menegakkan prinsip 

kesetaraan hak dan kewajiban antara Muslim dan non-Muslim selama mereka saling 

menjaga perjanjian yang telah disepakati. Ini dapat diterapkan dalam konteks 

modern, di mana keberagaman keyakinan sering kali menjadi sumber konflik. 

Dengan mengacu pada prinsip-prinsip Piagam Madinah, komunitas Muslim di 

seluruh dunia dapat mengambil langkah-langkah untuk membangun tata kelola 

yang menghormati pluralisme, serta menjadikan kesetiaan pada hukum dan 

perjanjian sebagai dasar hubungan antar kelompok (Ghozali, 2020). 

Perjanjian Hudaibiyah juga memberikan pelajaran yang relevan dalam 

konteks perdamaian dan penyelesaian konflik. Meskipun perjanjian tersebut 

dianggap merugikan umat Islam pada awalnya, Rasulullah Saw tetap memilih jalan 

damai demi menurunkan ketegangan dengan kaum Quraisy. Sikap beliau 

menunjukkan bahwa dalam upaya mencapai perdamaian, kadang-kadang 

dibutuhkan pengorbanan dan kesabaran untuk mencapai stabilitas jangka panjang. 

Bagi masyarakat Muslim di era modern, ini mengajarkan bahwa negosiasi dan dialog 

harus selalu diutamakan dalam menghadapi perbedaan, baik internal maupun 

eksternal. Daripada memaksakan konfrontasi, umat Islam dapat belajar untuk 

mengutamakan jalan musyawarah dan kompromi yang konstruktif, sebagaimana 

dicontohkan oleh Rasulullah Saw. 

Pengajaran-pengajaran ini, yang diambil baik dari hadis maupun Sī rah 

Nabawiyyah, juga dapat digunakan untuk melawan narasi kekerasan yang seringkali 

muncul di kalangan ekstremis. Rasulullah Saw, sebagaimana terlihat dalam berbagai 

peristiwa, selalu memprioritaskan perdamaian dan dialog daripada tindakan 

kekerasan, kecuali dalam situasi yang benar-benar tidak bisa dihindari (Sertkaya & 

Keskin, 2020). Dengan demikian, ajaran-ajaran ini bisa menjadi dasar kuat untuk 

menyusun argumen teologis yang menentang ekstremisme dan mendorong 

toleransi serta koeksistensi damai. Hadis yang menyatakan bahwa siapa pun yang 

menzalimi kafir dzimmi akan berhadapan dengan Rasulullah di hari kiamat 

menunjukkan bahwa kezaliman terhadap non-Muslim adalah masalah yang serius 

dalam pandangan Islam. Sikap tegas terhadap pelanggaran hak-hak non-Muslim ini 
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juga dapat digunakan untuk mempromosikan prinsip-prinsip keadilan sosial dalam 

masyarakat yang pluralis. 

Dalam konteks internasional, hadis dan Sī rah ini dapat menjadi pedoman 

dalam membangun hubungan yang lebih harmonis antara negara-negara Muslim 

dan non-Muslim. Prinsip-prinsip keadilan, penghormatan terhadap perjanjian, dan 

penghormatan terhadap kemanusiaan dapat dijadikan landasan untuk memperkuat 

hubungan diplomatik dan mengurangi ketegangan global. Dialog antar-agama, yang 

semakin relevan di tengah berbagai konflik yang disebabkan oleh perbedaan agama, 

dapat menggunakan ajaran-ajaran ini sebagai basis untuk membangun jembatan 

komunikasi yang lebih baik. 

Sebagai kesimpulan, hadis-hadis dan contoh kehidupan Nabi Muhammad 

Saw memberikan panduan yang sangat jelas tentang bagaimana umat Islam harus 

berinteraksi dengan non-Muslim. Sikap adil, penghormatan terhadap hak-hak 

mereka, serta upaya untuk menciptakan perdamaian dan kerukunan adalah inti dari 

ajaran Islam mengenai hubungan lintas agama. Di tengah dunia yang semakin plural 

dan terkadang penuh konflik, ajaran ini tetap relevan sebagai pedoman dalam 

membangun masyarakat yang damai, toleran, dan saling menghormati. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari, baik pada tingkat 

individu maupun kolektif, umat Islam dapat berperan aktif dalam menurunkan 

ketegangan dan memfasilitasi dialog yang konstruktif dengan komunitas non-

Muslim. 

Implementasi Dialog Antaragama di Era Modern 

Prinsip-prinsip toleransi, keadilan, dan penghormatan terhadap non-Muslim 

yang terdapat dalam hadis memiliki relevansi mendalam dalam konteks dialog 

antaragama di masa kini. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 

Imam lainnya, Rasulullah Saw mengajarkan pentingnya menjaga hak-hak hidup non-

Muslim, termasuk hak mereka atas keselamatan dan keadilan, terutama mereka 

yang terikat perjanjian damai atau berada di bawah perlindungan negara Islam. 

Prinsip ini menunjukkan bahwa Islam tidak hanya mengatur hubungan antar-

Muslim, tetapi juga memandang interaksi dengan non-Muslim sebagai bagian dari 

akhlak yang harus dijaga oleh setiap Muslim. Rasulullah Saw bahkan menegaskan 

bahwa siapa pun yang menzalimi seorang kafir dzimmi, beliau akan menjadi 

pembela mereka pada hari kiamat (Al-Sijista nī , 1993), memberikan penekanan 

betapa seriusnya kezaliman terhadap non-Muslim dalam pandangan Islam. 

Hadis-hadis yang menjunjung tinggi keadilan dan sikap baik kepada non-

Muslim mencerminkan esensi toleransi yang diajarkan oleh Islam, yang mana umat 

Islam tidak diperbolehkan berbuat zalim atau memperlakukan non-Muslim secara 

tidak adil, bahkan dalam kondisi ketika terjadi perbedaan keyakinan. Keteladanan 

ini tercermin dalam peristiwa seperti kunjungan delegasi Nasrani Najran ke 

Madinah, di mana mereka disambut dengan tangan terbuka dan diberikan hak untuk 

menjalankan ibadah mereka di Masjid Nabawi (Yasa r, 1978). Contoh ini 
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menunjukkan bahwa Rasulullah Saw mengedepankan prinsip kerukunan dan 

toleransi tanpa memaksa keyakinan kepada pihak lain. Dalam konteks dialog 

antaragama modern, pendekatan yang mengutamakan dialog dan kesopanan 

seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad dapat menjadi pedoman utama untuk 

membangun komunikasi yang produktif dan saling menghargai antara agama yang 

berbeda. 

Kisah Mukhairiq, seorang pendeta Yahudi yang memilih berperang di pihak 

Nabi Saw dan akhirnya diakui sebagai “sebaik-baik orang Yahudi” (Hisya m, 2007), 

juga menggambarkan bagaimana sikap terbuka dan penghargaan terhadap 

kontribusi individu, tanpa memandang agama, menjadi bagian integral dari ajaran 

Islam. Ini mengajarkan umat Islam bahwa kebaikan dan nilai kemanusiaan harus 

diutamakan di atas segala perbedaan, serta mendorong mereka untuk menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan dengan non-Muslim. 

Perjanjian Hudaibiyah dan sikap pemaaf Rasulullah Saw saat menaklukkan 

Mekkah juga menggarisbawahi pentingnya diplomasi dan penghindaran konflik. 

Meskipun perjanjian Hudaibiyah tampak merugikan bagi kaum Muslimin, 

Rasulullah tetap memilih jalan perdamaian untuk menciptakan suasana harmoni 

yang lebih besar. Di saat yang sama, sikap pemaaf beliau terhadap penduduk Mekkah 

pasca penaklukan menegaskan bahwa Islam mengedepankan pengertian dan 

pengampunan daripada balas dendam (Alkadri et al., 2023). Ini tidak hanya 

membentuk karakter pribadi umat Islam, tetapi juga menciptakan budaya yang 

mendukung integrasi sosial dan saling pengertian. 

Contoh keberhasilan dialog lintas agama di beberapa negara Muslim modern 

menunjukkan bagaimana nilai-nilai yang diajarkan oleh Rasulullah Saw dapat 

diterapkan dalam konteks dunia saat ini. Di Indonesia, negara dengan mayoritas 

Muslim terbesar di dunia, terdapat forum-forum dialog antaragama yang 

melibatkan pemimpin agama dari berbagai latar belakang. Misalnya, Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB) merupakan wadah bagi para pemuka agama 

untuk berdiskusi dan merumuskan solusi bersama dalam menghadapi berbagai 

tantangan sosial dan agama. Forum ini memperlihatkan bagaimana nilai-nilai Islam 

terkait toleransi dan keadilan diterapkan untuk menciptakan kerukunan di tengah 

masyarakat pluralistik (AR et al., 2021). Forum-forum semacam ini sering kali 

menghasilkan kegiatan sosial yang melibatkan partisipasi aktif dari semua pihak, 

seperti bakti sosial, pendidikan, dan kegiatan budaya. Kegiatan semacam itu tidak 

hanya memperkuat hubungan antaragama, tetapi juga menunjukkan bahwa dialog 

bukan sekadar berbicara, tetapi juga tindakan nyata dalam mewujudkan kebaikan 

bersama (Ferdian et al., 2018). 

Di negara lain, seperti Malaysia, organisasi seperti Pertubuhan Kebajikan 

Islam Malaysia (PERKIM) juga berperan dalam membangun hubungan yang baik 

dengan komunitas non-Muslim. Melalui berbagai program yang menekankan nilai-

nilai kemanusiaan dan kesejahteraan sosial, PERKIM dan lembaga sejenis berhasil 
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menciptakan lingkungan yang harmonis di mana interaksi antaragama dapat 

berlangsung secara positif (Jamilah et al., 2023). Hal ini sejalan dengan hadis yang 

menekankan perlunya bersikap baik dan adil kepada tetangga, tidak peduli agama 

atau keyakinannya. 

Selain itu, negara-negara seperti Maroko, dialog antaragama juga mendapat 

perhatian serius. Pemerintah Maroko, bekerja sama dengan organisasi-organisasi 

internasional, telah menginisiasi berbagai forum dialog lintas agama yang 

menekankan pentingnya kebersamaan dan saling menghormati dalam perbedaan 

(Hidayat, 2021). Salah satu inisiatif terkenal adalah “Marrakech Declaration” pada 

tahun 2016, yang mendukung perlindungan hak-hak minoritas agama di dunia 

Muslim (Barafi & Georges, 2020). Deklarasi ini, yang dihadiri oleh lebih dari 300 

ulama, cendekiawan, dan pemimpin agama dari berbagai negara, terinspirasi oleh 

Piagam Madinah dan mengadvokasi perlunya menjaga hak-hak non-Muslim di 

masyarakat Muslim, sejalan dengan ajaran Rasulullah Saw (Azad, 2017). Deklarasi 

ini menjadi model bagaimana prinsip-prinsip dalam hadis bisa menjadi landasan 

bagi kebijakan negara dalam mempromosikan toleransi dan perlindungan bagi 

minoritas agama. 

Di Tunisia, dialog antaragama juga difasilitasi oleh institusi seperti 

Universitas Zaytuna yang mengajarkan toleransi sebagai bagian dari kurikulum 

pendidikan Islamnya (Ulpah, 2022). Selain pendidikan formal, Tunisia telah 

mengadakan sejumlah konferensi internasional yang melibatkan para pemuka 

agama dari Islam, Kristen, dan Yahudi (Donker & Netterstrøm, 2017). Inisiatif-

inisiatif semacam ini menunjukkan bahwa dialog lintas agama yang berhasil tidak 

hanya dilakukan di tingkat masyarakat akar rumput, tetapi juga diakui dan didukung 

oleh lembaga-lembaga pendidikan tinggi dan pemerintah. 

Pentingnya dialog antaragama juga ditegaskan dalam perjanjian Hudaibiyah, 

di mana Rasulullah Saw menunjukkan bahwa kesepakatan damai, meskipun 

mungkin tampak merugikan, adalah langkah yang strategis untuk mencapai 

perdamaian jangka panjang. Dengan cara yang sama, inisiatif seperti yang dilakukan 

oleh Interfaith Youth Core di Amerika Serikat mengajak pemuda dari berbagai latar 

belakang agama untuk bekerja sama dalam proyek-proyek sosial, mengajarkan 

mereka bahwa perbedaan dapat dijembatani dengan kerja sama dan empati (Patel, 

2007). 

Dalam konteks yang lebih luas, di Eropa, organisasi-organisasi multikultural 

seperti European Network Against Racism (ENAR) berusaha membangun kesadaran 

dan pemahaman lintas budaya serta agama melalui dialog yang inklusif (Mu ller, 

2021). Ini mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan Nabi Muhammad, di mana dialog 

yang baik dan pendekatan penuh hikmah adalah kunci untuk mengatasi prasangka 

dan stereotip yang seringkali menghalangi kerukunan antaragama. 

Kesuksesan inisiatif-inisiatif ini memperkuat pentingnya penerapan prinsip-

prinsip toleransi dan keadilan yang diajarkan dalam Islam, khususnya dalam hadis. 
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Pendekatan Nabi Muhammad Saw yang mengutamakan dialog, kesopanan, dan 

penghormatan terhadap perbedaan agama menjadi kunci utama bagi upaya-upaya 

dialog lintas agama di berbagai belahan dunia. Inisiatif semacam ini tidak hanya 

membantu meredakan ketegangan antaragama, tetapi juga berkontribusi dalam 

menciptakan perdamaian global dan membangun masyarakat yang inklusif serta 

menghargai pluralitas. Pada akhirnya, prinsip-prinsip yang diambil dari ajaran Islam 

klasik, jika diterapkan dengan bijaksana, dapat menjadi fondasi kuat untuk 

menjawab tantangan-tantangan modern yang terkait dengan hubungan 

antaragama. 

Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip dalam hadis dan sī rah 

Nabawiyyah di era modern ini bukan hanya sekadar pengingat tentang pentingnya 

toleransi, tetapi juga sebagai panduan praktis untuk membangun jembatan antara 

komunitas yang berbeda. Menerapkan nilai-nilai ini dalam dialog antaragama bukan 

hanya akan memperkuat hubungan antara umat beragama, tetapi juga berkontribusi 

pada penciptaan dunia yang lebih damai dan saling menghormati. Prinsip-prinsip 

tersebut membuktikan bahwa melalui dialog yang efektif dan tindakan nyata, 

kerukunan antaragama dapat dicapai, selaras dengan ajaran Nabi Muhammad yang 

selalu mengutamakan kebaikan dan persatuan. 

Penutup 

Hadis tentang dialog antaragama menekankan pentingnya sikap adil, 

penghormatan, dan toleransi terhadap non-Muslim. Hadis-hadis yang dikemukakan, 

seperti larangan berbuat zalim kepada non-Muslim dan perlunya menghormati 

perjanjian damai, menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk menjaga 

hak-hak semua manusia, terlepas dari keyakinan agama mereka. Selain itu, tindakan 

Nabi Muhammad Saw dalam menghormati jenazah non-Muslim, menerima delegasi 

Nasrani, dan berdialog dengan baik mencerminkan pendekatan dialogis yang harus 

diutamakan dalam berinteraksi dengan orang dari agama lain. Rekomendasi praktis 

untuk implementasi prinsip-prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari meliputi 

memperkuat hubungan dengan tetangga non-Muslim melalui tindakan kebaikan, 

berpartisipasi dalam acara-acara lintas agama, serta mengedukasi diri dan 

komunitas tentang pentingnya dialog antaragama. Dengan pendekatan yang inklusif 

dan bijaksana, umat Islam dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang 

harmonis, di mana kerjasama dan saling pengertian menjadi dasar bagi 

kesejahteraan bersama. 
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